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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Sistem Pakar Diagnosa Hama Pada 
Tanaman Cabai Menggunakan Metode Forward Caining. Cabai Merupakan Salah Satu 
Kebutuhan Pokok Masyarakat Sebagai Penyedap Masakan Atau Rasa akan tetapi para petani 
sering mengalami gagal panaen dikanakan serangan hama pada tanaman cabai . Metode 
Pengembangan Sistem yang dipakai Waterfall yang terdiri dari empat tahap yaitu Analisis, 
Desain, Pengkodean dan Pengujian. Oleh karena itu Peneliti membuat Sitem Pakar Diagnosa 
Hama Pada Tanaman Cabai Menggunakan Metode Forward Chaining Secara onlane. manfaat 
sistem pakar ini untuk masyarakat kota Pagar Alam khususnya untuk para petani agar mudah 
mengetahui jenis hama yang menyerang dan memberikan solusi untuk mencegah hama ditanaman 
cabai layaknya seorang pakar. 
 
Kunci Utama: Sistem Pakar; Cabai; Forward Chaining; Waterfall. 
 
          
Abstract: This study aims to produce an expert system for diagnosing pests in chilies using the 
Forward Caining method. Chili is one of the basic needs of the community as a flavoring or flavor, 
but farmers often experience failure to harvest due to pest attacks on chili plants. The system 
development method used by Waterfall consists of four stages, namely Analysis, Design, Coding 
and Testing. Therefore, the researcher created an expert system for diagnosing pests in chilies using 
the Onlane Forward Chaining method. the benefits of this expert system for the city of Pagar Alam, 
especially for farmers, make it easy to find out the types of pests that attack and provide solutions 
to prevent pests from being planted in chilies like an expe. 
Keywords : (Expert system; Chili; Forward Chaining; Waterfall) 
 
1. PENDAHULUAN  
Perkembangan Teknologi yang begitu 
pesat, banyak memberikan pengaruh terhadap  
perkembanagn berbagai sektor , dan salah 
satunya adalah sektor pertanian  dimana 
semakin banyak teknologi yang 
dikembangkan untuk  digunakan agar 
mempermudah banyak perkerjaan  di bidang 
pertanian, dimana banyak peralatan pertanian  
yang dikembangkan sehingga proses 
perkerjaan  pertanian dapat diselesaikan 
dengan baik dan memberikan hasil yang lebih 
baik. 
Salah satu teknologi yang banyak 
dikembangkan adalah teknologi yang 
mamapu untuk mengadopsi proses dan cara 
berfikir manusia yaitu teknologi kecerdasan 
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buatan Artificial Intelligence merupakan 
salah satu ilmu komputer yang berprilaku 
cerdas seperti manusia. Di sisi lain , sistem 
pakar adalah salah satu cabang dari 
kecerdasan buatan  yang menggunakan 
pengetahuan khusus yang dimiliki seorang 
ahli untuk memecahkan suatu masalah 
tertentu. (Sutojo, 2010) Didalam sistem pakar 
terdapat beberapa metode yang digunakan 
diantaranya Forward Chaining,merupakan 
salah satu metode yang membutukan suatu 
fakta-fakta atau data terlebih dahuluu ntuk 
memperoleh suatu informasi.  
Cabai merupakan komoditas sayuran 
yang banyak digunakan oleh masyarakat 
sebagai penyedap rasa masakan. Selain 
digunakan untuk bumbu dapur cabai juga 
digunakan untuk pelengkap makanan ringan. 
seiring dengan pertumbuhan produk 
membuat permintaan  terhadap tanaman cabai 
juga ikut meningkat seakan-akan  cabai sudah 
menjadi kebutuhan pokok masyarakat . 
sebagian besar masyarakat kota Pagar Alam 
bermata pencarian sebagai petani salah 
satunya petani cabai dengan meningkatnya 
permintaan cabai banyak para petani 
membudidayakan tanaman ini, karena 
kegiatan usaha tani pada budidaya tanaman 
cabai salah satu keuntungan yang 
menjanjikan dan untuk meningkatakan 
perkekonomian masyarat Pagar Alam. Akan 
tetapi pada budidaya tanaman cabai  para 
petani sering mengalami kegagalan salah 
satunya diakibatkan serangan oleh hama pada 
tanaman cabai. Hal tersebut dikarnakan 
kurangnya pengetahuan dan penyuluhan 
terhadap petani cabai. Sehingga para petani 
kesulitan untuk mendiagnosa mengenai 
masalah apa yang sedang terjadi pada 
tanaman cabai tersebut,maka bukan biaya 
saja yang diperlukan untuk pemeblian 
pestisida akan tetapi juga mengakibatkan 
tanaman cabai mati sehingga panen menjadi 
gagal .  
Berdasarkan latar belakang diatas  
maka dalam penelitian ini  akan dibuat Sistem 
Pakar Diagnosa Hama Pada Tanaman Cabai 
menggunakan metode  Forward Chaining 
Pada Dinas Pertanian Kota Pagar Alam. 
Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan 
para petani khusnya petani cabai dapat 
mengakses informasi lebih mudah dan cepat 
serta dapat digunakan kapanpun dan 
dimapaun berada tanpa mengebal jarak dan 
waktu. 
2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan Latar Belakang diatas 
,maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah”Bagaimana 
Membangun Sistem Pakar Diagnosa 
Hama Pada Tanaman Cabai 
Menggunakan Metode Forward Chaining 
Di Dinas Pertanian Kota Pagar Alam? 
3. Tujuan peneliatian 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membuat sebuah Sistem 
Pakar Diagnosa  Hama Pada Tanaman 
Cabai Menggunakan Metode Forward 
Chaining Di Dinas Pertanian Kota Pagar 
Alam. 
4. Manfaat Penelitian 
.tentang bagaima karakteristik dan 
profil pada tanaman cabai dan mengetahui 
cara memberantas dan mengendalikan 
hama pada tanaman cabai. dari sistem 
yang dibuat dapat dijadikan sebagai media 
penyuluhan untuk seorang pakar pertanian 
dikota Pagar Alam 
 
5. METODE PENELITIAN  
Metode  Waterfall 
Model  SDLC air terjun (waterfall) 
sering juga disebut modelsekuensial linier 
(sequential linier) atau alur hudup klasik 
(classic life cycle) model air terjun 
menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut 
dimulai dari analis,desain,pengodean, 
pengujian, dan tahap pendukung (support). 
Berikut adalah tahapan pengembanagn model 
air terjun. (Shalahudin, 2013) 
Tahapan Waterfall terdiri dari 4 
tahapan,yaitu: 
1. Analisis Kebutuhan Perangkat lunak 
Evy Septriani , Yogi Isro Mukti  
 
Jurnal  Ilmiah Betrik, Volume.10, No.03, Desember 2020 
186 
Proses pengupulan kebutuhan dilakukan 
dengan cara  intensif untuk mespesifikan 
kebutuhan perangkat lunak agar didapat 
dipahami perangkat lunak seperti apa 
yang dibutuhkanoleh user. 
2. Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses 
meliputi langkah yang focus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak 
termasuk struktur data, arsetektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, 
dan prosedur pengodean. 
3. Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam 
program perangkat lunak.Hasil dari tahap 
ini adalah program computer sesuai 
dengan desain yang telah buat pada tahap 
desain. 
4. Pengujian  
Pengujian focus pada perangkat lunak 
secara diri segi logic dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian sudah 
uji.hal ini dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan (error) dan memastikan 
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan 
yang diingikan. 
5. Pendukung (support) atau pemeliharaan 
(maintenance)  
Tahap pendukung atau pemeliharaan 
dapat mengulangi proses pengembanagn 
mulai dari analisis spesifikasi untuk 
perubahan perangkat lunak yang sudah 
ada, tetapi tidak untuk membuat 
perangkat lunak baru. 
 
2. Landasan Teori 
2. 1 Sistem Pakar 
Sistem pakar menurut (Jaroji, 2019) 
Sistem pakar (expert system) adalah system 
yang berusaha mengadopsi pengetahuan 
manusia kekomputer agar dapat 
menyelesaikan masalah seperti yang biasa 
dilakukan oleh para ahli system pakar yang 
baik dirancang agar dapat menyelesaikan 
suatu permasalahan tertentu dengan meniru 
kinerja para ahli. 
2.2 Tanaman Cabai  
 Tanaman cabai (capsicum annum)  
berasal dari dunia tropika dan subtropika 
Benua Amerika, khusnya Colombia, Amerika 
Selatan, dan Terus menyebar ke Amerika 
Latin. Penyebaran cabai keseluruh dunia 
termasuk negara-negara Asia , seperti 
Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol  
dan Protugis. (Darmawan, 2010) menjelaskan 
bahwah : 
 Cabai merupakan tanaman pardu dari 
family  terong-terongan yang memiliki nama 
ilmiah Capsicum sp. Cabai mengandung 
kapsaisin, dihidrokapsaisin vitamin (A,C), 
damar, zat warna kapsantin, karoten, 
kapsarubin, zeasantin, kriptosantin, clan 
lutein. Selain itu mengandung mineral, 
seperti zat besi, kalium, kalsium, fosfor, dan 
niasin. 
2.3 Hama Pada Tanaman Cabai 
 Salah satu penghambat peningkatan 
produksi cabai adalah adanya serangan Hama 
yang fatal. Kehilangan hasil akibatnserangan 
hama berkisar 5-30% bahkan, jika serangan 
tersebut sangat fatal, bisa mengakibatkan 
kegagalan total. menurut (Darmawan, 2012) 
bahwa hama penting pada tanaman cabai 
adalah sebagai berikut: 
1. Thrips 
Thrips merupakan factor virus yang dapat 
menyebabkan penyakit keriting. Spesies 
thrips yang umum menyerang tanaman cabai 
di Indonesia, yaitu thrips parvispinus karny. 
Thrips berwarna kuning kecolatan. 
Gerakanya sangat cepat , saat kemarau 
populasinya sangat tinggi, hama berkembang 
biak tanpa pembuhan sel telur 
(parthenogenesis). 
2. Kutu Daun 
Katu daun disebut juga apids. Hama ini 
dapat menyebabkan kerugian secara langsung 
dengan cara menghisap cairan daun atau 
batang tanaman. Daun yang terserang 
menjadi keriput, berwarna kekkuningan dan 
terbutir sehingga pertumbuhan tanaman 
terhambat (kerdil). Bahkan tanaman menjadi 
layu dan mati.kutu daun juga mengelurkan 
cairan manis (madu) yang dapat ditumbuhi 
cendawan berwarna hitam (embun jelaga). 
Embun jelaga dapat menutupi seluruh 
permukaan daun sehingga menghambat 
proses fotosentesis. 
 
3. Tungau  
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Tungau merupakan hama berukuran 
sangat kecil (kurang dari 1 mm), mirip laba-
laba, dan hidup didaun bagian bawah. Hama 
ini membentuk jarring-jaring halus sehingga 
menyulitkan pengendalian secara kimia. 
Tungau menyerang daun-daun muda, 
permukaan bawah daun yang terserang 
menjadi berwarna cokelat mangilap. Daun 
menjadi kaku dan melengkung kebawah dan 
pertubuhan tanaman pucuk menjadi 
terhambat. 
4. Kutu Kebul 
Dari beberapa spesies kutu kebul, bemisia 
tabaci  merupakan salah satu spesies yang 
banyak merugikan karena dapat menjadi 
vaktor virus. Gejala serangan kutu kebul 
berupa bercak nekrotik pada daun akibat 
rusaknya sel-sel dan jaringan daun. Kutu 
kebul  menghasilkan embun madu yang 
merupakan media yang baik sebagai tempat 
tumbuhnya embun jelaga yang brwarna 
hitam, selain itu gejala yang lain yang muncul 
adalah penyakit keriting kuning yang yang 
dapt menurunkan hasil. 
5. Lalat Buah  
Lalat buah (Bractocera dorsalis hendel) 
termasuk hama utama pada tanaman cabai. 
Hama bersifat folifag (banyak). Gejala 
serangan lalat buah pada tanaman cabai 
ditandai dengan ditemukanya titik hitam pada 
pangkal buah. Jika dibelah, didalam buah 
ditemukan belatung (larva) lalat buah. 
Serangga betina dewasa meletakan telur 
didalam buah, yaitu dengan cara menusukan 
ovipositornya pada pangkal buah 
muda(masih hijau). Selanjutnya larva hidup 
didalam buah cabai sehingga buah membusuk 
dan gugur. 
6. Ulat Buah 
Ulat buah (Helicoverpa armigera 
hubner) umumnya menyerang tanaman cabai 
saat mulai berbuah. Hama ini bersifat polifag 
(banyak), buah cabai yang terserang ulat buah 
menujukan gejala berlubang. Jika dibelah, 
didalam buah terdapat ulat. Ulat buah 
menyerang buah cabai dengan cara 
melubangi dinding buah cabai 
 
7. Ulat Gerayak 
Ulat gerayak (spodoptera litura 
fabricius) selain menyerang tanaman cabai 
juga menyerang tanaman lain, seperti padi, 
tembakau, kacang panjang, kacang tanah dan 
kubis. Ulat gerayak memakan daun dan buah. 
Gejala serangan larva instar 1 dan 2 berupa 
bercak-bercak putih menerawang karena 
epidermis daun bagian atas ditinggalkan. Ulat 
menyerang bersama-sama dalam jumlah 
besar denga cara memakan daun tanaman 
hingga gundul dan tersisa hanya tulang-
tulang daun atau dau berlubang-lubang. 
Akibatnya pertumbuhan menjadi terhambat. 
Seranganya terjadi pada malam hari dan 
semakin ganas pada musim kemarau. 
2.4 Forward Chaining 
Menurut (Christy, 2018) forward 
Chaining merupakan proses perunutan yang 
dimulai dengan menampilkan kumpulan data 
atau fakta yang meyakinkan menuju konklusi 
akhir bias juga disebut sebagai penalaran 
forward (forward Reasoning) atau pencarian 
yang dimotori data ( data  driven search) . 
 
2.5 Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan 
fongsionalitas yang diharapkan dari sebuah 
system yang ditekankan adalah “apa” yang 
diperbuat system dan bukan “bagaimana”, sebuah 
use case mempresentasikan sebuah intraksi antara 
aaktor dengan system(Rosa A.S,M .(2016) pada 
system pakar ini terdapat tiga aktor yang berperan 
diantaranya, admin,user dan pakar. Proses use 






Gambar 1. use case 
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    Activity  Diagram admin menggambarkan tahapan 
intrasi admin dan system , dimana admin dapat 
melakukan login kedalam system pakar, system pakar 
akan melakukan cek validasi data yang dimasukan 
kedalam system, apabila data valid maka admin dapat 
melakukan proses tambah, hapus dan ubah data master 
data ,data rule, profil, home dan kemudian akan 
disimpan sebagai data baru oleh sistem , dan admin 




Gambar 2 Activity Diagram Admin 
 
2.7 Activity Diagram User 
    Activity  Diagram user  menggambarkan 
proses intraksi antara pengguna dengan system, 
dimana pengguna melakukan login ke system, 
sistim menampilkan haman login pengguna 
masukan nama pengguna dan password, ssitem 
melakukan cek validasi, apabila data yang 
dimasukan pengguna tidak valid maka akan 
Kembali kehalam login, apabila data yang 
dimasukan itu valid maka system akan 
menampilkan halaman konsultasi dan pengguna 
dapat melanjutkan aktivitasnya. 
 
Gambar 3 Activity Diagram User 
 
2.8 Sequence Diagram Admin 
     Sequence Diagram Admin  
menggambarkan intraksi antara dmin ke dalam 
system, dimana admin dapat melakukan login 
kedalam system pakar dan melakukan cek 
validasi data, tambah,ubah,hapus, dan edit profil, 
lalu basis data akan menyimpan data yang baru 




Gambar 4 Sequence Diagram Admin 
 
2.9 Sequence Diagram User 
 Sequence Diagram User 
menggambarkan intrasi antara pengguna 
kedalam system, dimana pengguna dapat 
melakukan login kedalam system pakar lalu 
system basis data  akan menyipan data yang 
baru dimasukan kedalam system tersebut. 
 
 




2.10  Class Diagram 
Pada system pakar ini , class diagram yang 




Masukkan username dan Password Cek validasi Login




Home Master Data Data Rule Profil Laporan
User Sistem




Home Profil Diagnosa Hasil Diagnosa
Admin Sistem Basisdata
1 : Login Ke Sistem()
2 : Cek Validasi()
3 : Masukan Data()
4 : Edit Data()
5 : Hapus Data()
6 : Tambah Data()
7 : Perubahan Data()
8 : Peroses selesai()
User Sistem Hasil
1 : Masuk ke halaman website dengan Daftar atau Login()
2 : Melihat Home()
3 : Melihat profil()
4 : Diagnosa()
5 : Hasil Diagnosa()
6 : Nama Hama dan penangganan()
7 : Selesai()
Evy Septriani , Yogi Isro Mukti  
Jurnal  Ilmiah Betrik, Volume.11, No.03, Desember 2020 
189 
 
   
 Gamabar 6 Class Diagram 
 
2.11 Rancangan Database 
1. Tabel User  
Nama tabel:tb_user  
Tabel ini berfungsi untuk mengiput data 
informasi dan menyapaikanya. Tabel ini terdiri 
dari field, id_user, username, password, dan 
Level dan sebagai primary key nya adalah 
id_user. 
 





2. Tabel Informasi 
Nama table : tb_Informasi 
Tabel ini berfungsi untuk mengiput data infomasi 
mengenai maha pada tanaman cabai. Table ini 
terdiri dari field ,Id_Info, Judul, isi, 






 Nama table : tb_petani 
Fungsi dari tabel ini adalah menginputkan 
data petani dan menyipan data petani. Tabel ini 
terdiri dari field, noreg, Id_User, Nama, 
Jenis_Kelamin, Tanggal_Lahir, Tempat_Lahir, 
Golongan_Darah, Alamt, email, dan Telpon.  
Sebagai primary keynya adalah noreg. 
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4.Tabel Hama  
Nama table : tb_hama 
Fungsi dari table ini adalah mengiputkan dan 
menyipan data hama. Tabel ini terdiri dari field 
Id_hama, Master_Hama dan Penanganan. 
Sebagai primary Keynya Id_Hama. 
 





Nama table : tb_rore 
Table ini berfungsi untuk mengiput data diagnosa 
dan menyipan. Table ini terdiri dari field, id, id 
Hama Dan Id Gejala . sebagai primary key nya 
adalah Id rule. 




6. Tabel Gejala 
Nama table : tb_gejala 
Fungsi table ini adalah mengiputkan data gejala 
dan menyipan data gejala. Table ini terdiri dari 
field, id dan Master Gejala dan sebagai primary 
keynya adalah Id . 




3.1  Rancangan Halaman Utama 
Halaman menu utama merupakan from 
utama pada saat user maupun admin mengakses 
sistem pakar ini. Menu ini akan digunakan oleh 
user secara umum, memilih apakah sebagai user 
atau umum. Untuk dapat melakukan pengolahan 
data, maka user harus masuk dahulu ke menu 
daftar untuk melakukan input data dan kemudian 




Gambar 7. Halaman Menu  Utama 
3. 2 Rancangan Administrator 
Halaman ini berisi tentang tampilan awal 
pada home admin, form master data, data rule, 
laporan dan profil, berikut gambar tampilanya. 
 
Gambar 8. Rancangan Tampilan 
Administrator 
 
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN CABAI 
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3.3 Rancangan Halaman Profil 
Rancangan halaman profil  ini berfungsi 
bagi pengguna untuk mengubah profil dan ubah 
password, berikut gambar tampilanya.  
 
Gambar 9. Rancangan Tampilan Halaman 
Profil 
 
3.4  Rancangan  Master Hama 
Rancangan master data berisi menu data 
gejala dan data hama,berikut gambar tampilanya.  
 
Gambar 10. Rancangan Tampilan  
Master Hama 
 
3.5 Rancangan Master Gejala 
Rancangan master gejala berisi data 
gejala pada tanaman cabai, berikut gambar 
tampilanya. 
 




3.6  Rancangan  Data Rule 
Rancangan data rule berisi menu 




   Gambar 12. Rancangan Tampilan Data 
Rule 
 
3.7  Rancangan Laporan 
Rancangan menu laporan admin yang berisi 





SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN CABAI 
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
 
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
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3.8  Rancangan Home User 
 Rancangan halaman user setelah login 
berisi menu home, diagnosa dan profil 
berikut gambar tampilanya. 
 
 










3.9 Rancangan Menu Diagnosa 
Rancangan halaman diagnosa  ini berisi 
daftar pertanyan dan gejala serta 
menghasilkan hasil diagnose ,berikut gambar 
tampilanya. 
 
Gambar 15. Rancangan Menu Diagnosa 
 
 
3.10  Rancanag Hasil Diagnosa 
Halaman ini berisi hasil diagnosa 
yang berisikan profil pengguna, hasil 
diagnosa dan cara penanggulangan, berikut 
gambar tampilanya . 
 




SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
 
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
 
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
 
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
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3.10 Rancangan  Profil User 
Halaman profil user ini berisi menu ubah 




Gambar 17. Rancangan Profil User 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHSAN  
Implementasi system dilakukan 
berdasarkan data yang telah didapat dari 
tahap sebelumnya, adapun implementasi 
yang diterapkan berupa system yang 
dibangun seperti tampilan berikut: 
 
4.1 Halaman Utama 
Halaman utama merupakan halaman 
awal ketika mengakses web system pakar 
ini. Adapun sub-menu yang terdapat yaitu 
Home, Profil, Informasi Tanaman Cabai 
serta terdapat form  Login dan Daftar untuk 
user sebelum login. Berikut ini adalah 
tampilan halaman utama. 
 
      Gambar 18. Halaman Menu Utama 
 
4.2 Halaman Regestrasi 
Menu ini berfungsi bagi user system 
pakar untuk mendapatkan username dan 
password agar bias log in sebagai user. 
Berikut gambar tampilanya. 
 














SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PADA TANAMAN  CABAI 
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4.3 Halaman Login User 
Halaman ini berfungsi untuk 
user Login ke system . sebelum login harus 
memasukan username dan passwortd 
berikut gambar tampilanya. 
 
          Gambar 19. Halaman Menu Login user 
 
4.4 Halaman Rule Diagnosa 
   Halaman ini berfungsi untuk user 
memilih gejala-gejala Hama pada tanaman 
Cabai. Berikut ini adalah tampilan 
halaman Rule Diagnosa. 
 








4.5 Halaman Hasil Diagnosa 
    Halaman ini berfungsi sebagai 
informasi hasil dari diagnosa yang telah 
dilakukan oleh user. berikut ini tampilanya 
 
 
Gamabr 21. Halaman Menu Hasil Diagnosa 
4.6 Halaman Menu Laporan 
halaman menu laporan admin yang 
berisi hasil diagnosa dari user berikut  gambar 
tampilanya. 
 
Gambar 18. Halaman Menu Laporan 
 
5. SIMPULAN  
Adapun kesimpulam dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Sistem pakar ini dapat memberikan 
informasi dan mendiagnosa serangan  
hama pada tanaman Cabai  dan 
Evy Septriani , Yogi Isro Mukti  
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ditampilkan berbasis WEB dengan bahasa 
pemrograman PHP. 
2. Sistem pakar ini dapat dijadikan sebagai 
alat bantu untuk pembelajaran tentang 
hama pada tanaman  cabai. 
3. Sistem pakar dapat dijadikan sebagai 
media penerapan intelegensi seorang ahli 
atau pakar dalam menganalisis dan 
mendeteksi suatu hama. 
4. Sistem pakar ini dapat dijadikan suatu 
penunjang bagi Dinas Pertanian dan 
Perkebunan untuk memberikan informasi 
masalah tanaman cabai . 
5. Dengan adanya sistem pakar ini petani 
akan dengan mudah mendapatkan 
informasi-informasi yang diberikan oleh 
Dinas Pertanian dan Perkebunan. 
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